
73 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Golden Horde adalah salah satu dinasti yang pada awalnya merupakan bagian 

dari imperium Mongol yang didirikan oleh Jenghis Khan. Pasca kematian 

Jenghis Khan, imperium Mongol dibagikan kepada empat putra Jenghis Khan 

yaitu Jochi, Chagatai, Ogedei dan Tolui. Dinasti ini didirikan oleh cucu 

Jenghis Khan bernama Batu dari garis keturunan putra sulungnya, Jochi. 

Sebagai khan pertama Golden Horde, Batu mendirikan ibukota dengan nama 

Saray pada tahun 1255 M. 

2. Setelah kematian Batu, dinasti ini dipimpin oleh Berke. Saat menjabat khan, 

Berke secara terang-terangan menyatakan dirinya sebagai seorang muslim, ia 

sekaligus menjadi khan Mongol pertama yang memeluk agama Islam. Puncak 

kejayaan dari dinasti ini dicapai pada masa Uzbeg (1313-1341 M). Dianta 

faktr kejayaan dari dinasti ini adaah kemajuan bidang ekonomi khususnya 

perdagangan dan juga islamisasi dalam birokrasi yang menjadikannya lebih 

efektif. Setelah Uzbeg wafat, dinasti ini mulai mengalami kemunduran akibat 

konflik internal yang berkepanjangan, disamping juga wabah bubonic/pes 

yang pada paruh akhir abad 14 menyebar di Eropa menyebabkan penduduk 

Golden Horde berkurang secara signifikan. Dinasti ini akhirnya runtuh pada 

tahun1502 M.  

3. Keberadaan dinasti Golden Horde sebagai dinasti Islam, tentunya memiliki 

pengaruh dan sumbangsih terhadap dunia Islam. Salah satu jasa dari dinasti 
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Golden Horde adalah islamisasi di beberapa wilayah di Eropa Timur yang 

sebelumnya belum tersentuh dakwah Islam. Selain itu, dinasti Golden Horde 

menjadi cikal bakal bagi berdirinya beberapa ke-khan-an Islam di Eropa 

Timur. 

B. Saran  

Sebagai penutup, penulis ingin memberikan beberapa saran, agar dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas penelitian selanjutnya. 

Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi ini hanya meneliti sejarah Golden Horde secara umum mulai dari 

berdiri, berkembang sampai pada keruntuhannya, selain juga tentang 

pengaruh dari dinasti ini terhadap dunia Islam. Analisis yang dilakukan 

penulispun amatlah sederhana, sehingga diperlukan lagi penelitian yang lebih 

lanjut. 

2. Dengan adanya skripsi ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman mengenai sejarah dinasti Golden Horde. Penulis juga 

berharap alangkah baiknya jika penelitian sejarah Golden Horde secara umum 

ini dapat dilanjutkan dengan tema penelitian yang lebih khusus dan 

mendalam semisal tentang perseteruan berkepanjangan antara Golden Horde 

dengan Il-khan. 


